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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Malhalsiswal sebalgali pelalku utalmal jugal sebalgali algent of exchalnge dalla lm 

geralkaln geralkaln pembalhalrualn yalng memiliki malknal sekumpulaln malnusia l 

intelektuall yalng memalndalng segallal sesualtu dengaln pikiraln yalng jernih, positif, 

kritis yalng bertalnggung jalwalb, daln dewalsal. Secalral moril malhalsiswalalkaln di tuntut 

talnggung jalwalb alkaldemisnyal dallalm menghalsilkaln bualh kalryal yalng bergunal balgi 

kehidupaln diri sendiri daln jugal lingkungaln. Malhalsiswal sebalgali seoralng yalng 

belaljalr di pergurualn tinggi dengaln trifungsinyal yalitu sebalgali iron stock, sebalga li 

algent of chalnge, sebalgali sociall control halrus bisal berfungsi sebalgali malna l 

mestinyal, malhalsiswal dengaln segallal kelebihaln daln potensinyal tentu saljal tidalk bisa l 

di salmalkaln dengaln ralkyalt dallalm hall perjualngaln daln kontribusi terhaldalp balngsa l. 

Malhalsiswal jugal malsih tergolong kalum intelektuall di malnal pemikiraln salngalt 

palnals daln kritis. hall ini sejallaln sejallaln dengaln pendalpalt Palpilalyal& Huliselaln, 

(2016) malhalsiswalaldallalh individu yalng sedalng menuntut ilmu ditingkalt pergurualn 

tinggi, balik pergurualn tinggi negeri malupun swalstalaltalupun lembalgal yalng 

setingkalt dengaln pergurualn tinggi. malhalsiswal dilihalt memiliki tingka lt 

intelektuallitals yalng tinggi, kecerdalsaln di dallalm berpikir daln perencalnalaln dalla lm 

bertindalk. 

Untuk mereflesikaln berbalgali geralkaln malhalsiswal daln alktivita ls 

kemalhalsiswalaln, jugal halrus aldal waldalh yalng dalpalt menalungi daln juga l 

menyallurkaln alspiralsinyal yalitu melallui orgalnisalsi. Orgalnisalsi kemalhalsiswalaln di 

kalmpus itu di balgi dual yalitu orgalnisalsi internall kalmpus daln orgalnisalsi eksterna ll 

kalmpus, sedalngkaln orgalnisalsi eksternall kalmpus aldal balnyalk sekalli orgalnisalsi di 

alntalralnyal HMI, PMII, GMNI daln jugal orgalnisalsi lalinnyal, sallalh saltu orgalnisalsi 

eksternall kemalhalsiswal yalng aldal di Balngkallaln yalitu orgalnisalsi Himpuna ln 

Malhalsiswal Balngkallaln (HIMAlBA l) Orgalnisalsi dipalndalng sebalgali waldalh untuk 

memperoleh altalu mencalpali tujualn yalng telalh ditetalpkaln bersalmal sebelumnyal daln 

jugal merupalkaln waldalh dalri sekelompok oralng yalng mengaldalkaln kerjal salmal guna l 
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untuk mencalpali tujualn bersalmal. Keberaldalaln orgalnisalsi kemalhalsiwalaln di 

pergurualn tinggi malupun di daleralh Balngkallaln merupalkaln hall penting dallalm 

ralngkal pengembalngaln diri malhalsiswal di orgalnisalsi. Menurut KBBI (2016) balhwal 

orgalnisalsi aldallalh kesaltualn, susunaln daln sebalgalinyal yalng terdiri altals balgialn-

balgialn oralng daln sebalgalinyal dallalm perkumpulaln daln sebalgalinyal untuk tujualn 

tertentu. 

Nalmun di ballik kelebihaln malhalsiswal balnyalk jugal kesulitaln altalu 

permalsallalhaln yalng sering dihaldalpi malhalsiswal, di alntalral yalng sering terliha lt 

ketikal di dallalm orgalnisalsi yalitu balgalimalnal malhalsiswal mengaltur diri mereka l 

dallalm orgalnisalsi sehinggal sesuali dengaln tujualn orgalnisalsi, kesulitaln malhalsiswa l 

dallalm meregulalsi diri, kesulitaln tersebut kalrenal balnyalk hall terutalmal kuralng 

malmpu dallalm hall mengelolal diri sendiri sehinggal tidalk sesuali dengaln tujualn dalri 

paldal orgalnisalsi itu sendiri, jugal kalrenal kuralng maltalng secalral sosiall sehingga l 

tidalk bisal berinteralksi dengaln balik di dallalm berorgalnisalsi. tidalk halnyal itu 

kesulitaln yalng sering dihaldalpi malhalsiswal yalitu peraln sebalgali malhalsiswal daln 

peraln sebalgali pengurus orgalnisalsi, balgi malhalsiswal orgalnisaltoris tidalk mudalh di 

lalkukaln secalral bersalmalaln, merekal perlu meregulalsi diri dallalm upalyal mencalpali 

tujualn dalri kedual peraln tersebut daln mencegalh terjaldinyal konflik peraln. 

Himpunaln Malhalsiswal Balngkallaln (HIMAlBA l) aldallalh orgalnisalsi 

kemalhalsiswalaln yalng aldal di Balngkallaln sebalgali waldalh daln salralnal informalsi, 

pengetalhualn, mempereralt talli silalturalhmi alntalr sesalmal malhalsiswal Balngkallaln 

jugal berfungsi sebalgali orgalnisalsi kalder yalng alktif mendukung pembalngunaln di 

Kebupalten Balngkallaln. Orgalnisalsi Himpunaln Malhalsiswal Balngkallaln berfungsi 

untuk melaltih malhalsiswalalgalr sialp terjun ke malsyalralkalt. Di dallalm orgalnisalsi 

kemalhalsiswalaln, malhalsiswal dituntut beralni mengemukalkaln pendalpalt, beralni 

mengalmbil keputusaln dengaln cepalt sertal tepalt daln bijalksalnal, memiliki kekualta ln 

talnggung jalwalb, daln menumbuhkaln keteralmpilaln. Hall itu sesuali dengaln pendalpalt 

Moh. Zalini selalku Ketua Himpunaln Malhalsiswal Balngkallaln (2022) balhwa l 

Himpunaln Malhalsiswal Balngkallaln merupalkaln orgalnisalsi kemalhalsiswalaln sebalgali 

waldalh daln salralnal informalsi, pengetalhualn, mempereralt talli silalturalhmi alntalr 

malhalsiswal Balngkallaln jugal berfungsi sebalgali orgalnisalsi kalder alktif mendukung 
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pembalngunaln di Kabupalten Balngkallaln. Jugal sesuali dengaln A lD/AlRT HIMA lBA l 

yalitu HIMA lBA l berfungsi sebalgali orgalnisalsi kekelualrgalaln sertalalktif mendukung 

pembalngunaln di Kalbupalten Balngkallaln. Selalialn itu jugal, orgalnisalsi himpunaln 

malhalsiswal Balngkallaln mempunyali peraln yalng straltegis untuk mewujudkaln 

ideallisme malhalsiswal daln menjaldi tempalt mengembalngkaln potensi, balik 

alkaldemis malupun orgalnisaltoris. Sebalgali malhalsiswal yalng progresif, krealtif, daln 

kritis malhalsiswal halrus malmpu mengalmbil peraln tersebut. Dengaln dalyal kritis daln 

krealtivitals tersebut malhalsiswalalkaln malmpu mengembaln peraln dengaln balik. Hall 

itu sesuali dengaln Heryalnal (2020) balhwal orgalnisalsi aldallalh straltegi komplek yalng 

melibaltkaln malnusial yalng didesalin untuk mencalpali tujualn yalng telalh ditetalpkaln, 

sehinggal orgalnisalsi merupalkaln waldalh dimalnal sekumpulaln oralng dialralhkaln untuk 

tujualn-tujualn spesifik dalri orgalnisalsi. Orgalnisalsi berdiri semalkin lalmal, malka l 

semalkin kompleks hubungaln kerjalalntalr malnusial daln perallaltaln kerjal yalng aldal di 

dallalmnyal. 

Sallalh saltu fungsi dalri orgalnisalsi malhalsiswal yalitu sebalgali salralna l 

penunjalng pendidikaln daln salralnal untuk mengembalngkaln kemalmpualn diri, jugal 

penting balgi setialp malhalsiswal untuk dalpalt berbalur terhaldalp sesalmal malhalsiswa l 

daln terjun lalngsung dallalm kehidupaln malsyalralkalt untuk mencalpali tujualn tertentu. 

Hall ini sesuali dengaln ucalpaln Moh. Zalini selalku ketual Himalbal (2022) yalitu tujualn 

HIMAlBA l membalngun kekelualrgalaln alntalr malhalsiswal Balngkallaln untuk 

membentuk potensi alnggotal, daln mengalngkalt potensi daleralh. Oleh kalrenal itu 

orgalnisalsi yalng aldal di lualr kalmpus dalpalt di gunalkaln sebalgali salralnal untuk 

mengembalngkaln diri daln mencalpali tujualnnyal. Nalmun untuk mencalpali tujualn 

altalu sukses ini tidalk segalmpalng alpal yalng di pikirkaln, sehinggal malhalsiswal juga l 

perlu merubalh polal tingkalh lalku algalr sesuali dengaln alturaln yalng aldal dalla lm 

orgalnisalsi jugal sesuali dengaln alpal yalng di halralpkaln dengaln calral regulalsi diri. 

Regulasi diri sendiri menurut Bandura (dalam Alwisol, 2014) merupakan 

kemampuan seseorang dalam mengatur tingkah laku dan menjalankan tingkah 

laku tersebut sebagai suatu strategi yang berpengaruh terhadap performansi 

seseorang dalam mencapai tujuan atau prestasi sebagai bukti peningkatan, teori 



4 

 
 
 

belajar sosial yang dikembangkan oleh Bandura menjelaskan bahwa perubahan 

tingkah laku manusia dipengaruhi oleh adanya pola interaksi manusia dengan 

lingkungannya serta adanya kemampuan manusia di dalam berpikir dan mengatur 

perilakunya sendiri. Yang mana salah satu dasar dari teori ini yaitu pengaturan 

diri dan berfikir. Konsep ini menegaskan adanya kemampuan berfikir yang 

dimiliki oleh manusia yang berpengaruh pada kemampuan manusia untuk 

memanipulasi lingkungan, menciptakan dukungan kognitif, juga memberikan 

respon (hukuman atau hadiah) terhadap hasil perilakunya sendiri. Kemampuan 

yang dimiliki tersebut yang akhirnya menjadikan seseorang dapat mengatur 

dirinya sendiri. Asumsi utama teori kognitif sosial adalah bahwa orang ingin 

"mengontrol peristiwa yang mempengaruhi kehidupan mereka" dan untuk 

mempersepsikan diri mereka sebagai agen (Shcunk, 2012). kesadaran diri sebagai 

agen atau inisiator keinginan atau tindakannya di wujudkan dalam berbagai 

tindakan di sengaja, terencana, terarah, yang melibatkan proses kognitif, afektif 

maupun psikomotorik menurut Zimmerman dan Shcunk (2012). inti dari konsepsi 

agensi pribadi ini adalah regulasi diri atau proses di mana individu mengaktifkan 

dan mempertahakan perilaku kognisi dan pengaruh yang secara sistematis 

berorentasi pada pencapaian tujuan. 

Regulasi diri memiliki peran yang penting bagi kehidupan mahasiswa, 

karena regulasi diri memiliki sifat reaktif dalam mencapai sebuah tujuan, serta 

proaktif untuk menjadikan individu terpaku untuk membuat tujuan yang sifatnya 

lebih tinggi. Keberadaan dari regulasi diri seseorang tidak lepas dari adanya 

pengaruh faktor internal dan eksternal yang ada di dalam diri individu (Alwisol, 

2014). Dimana kedua faktor internal dan eksternal tersebut saling berinteraksi, 

dan tidak lepas dari kegiatan yang mereka lakukan setiap harinya. Begitu juga 

dengan mahasiswa yang memiliki kegiatan berbeda-beda antar individu. Padahal 

regulasi diri memberikan andil yang penting bagi kesusksesan mereka, terutama 

dalam hal akademik. Selnjutnya ada hasil penelitian yang dilakukan oleh Bodrova 

dan Leong (2008), menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya 

dilakukan dengan cara mengatasi kesenjangan dalam hal ketrampilan dan 

pengetahuannya saja. Namun, juga harus diatasi perkembangan regulasi diri 
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sebagai ketrampilan dasar yang memungkinkan dalam belajar. Regulasi diri yang 

berjalan efektif akan menciptakan perilaku seseorang yang jauh dari tindak agresi. 

Alfiana (dalam DeWall, 2013). Menyatakan bahwwa Keberhasilan mahasiswa 

dalam proses belajar tidak hanya dilihat dari hasil akademiknya saja, namun juga 

dapat dilihat dari perkembangan regulasi dirinya. Dengan demikian regulasi diri 

penting dikembangkan oleh setiap mahasiswa untuk mencapai kesuksesan selama 

menjalani proses perkuliahan maupun kegiatan organisasi. Dimana regulasi diri 

mahasiswa dipengaruhi oleh kegitan-kegiatan yang dilakukan di dalam 

perkuliahan, yang salah satunya yaitu keikutsertaannya dalam kegiatan 

ekstrakulikuler kampus. 

Pentingnya regulasi diri dalam mencapai sebuah tujuan menjadikan setiap 

manusia mencoba untuk meregulasi dirinya apalagi di dalam berorganisasi. 

Berbagai cara digunakan manusia untuk meraih sebuah kesuksesan. Berbagai cara 

inilah yang merupakan hasil dari pada regulasi diri manusia. Semakin efektif 

regulasi diri yang dilakukan oleh individu maka keberhasilan yang diraih oleh 

orang tersebut juga akan semakin sempurna, begitu juga dengan sebaliknya. Pada 

dasarnya terdapat tiga fase yang mampu mempengaruhi keefektifan regulasi diri 

seseorang. Diantaranya adalah perencanaan yang berpengaruh pada tahap 

pencarian strategi untuk mencapai suatu tujuan, pelaksanaan merupakan proses 

pelaksanaan dari tahap sebelumnya dan merupakan pengaruh dari respon dari 

pengalaman yang akan berpengaruh pada fase berikutnya, dan proses evaluasi 

yang berdampak pada penetapan langkah-langkah yang akan dilkukan berikutnya. 

Dimana ketiga fase ini akan terus berulang yang kemudian membentuk sebuah 

siklus Susanto (2013). 

Terdapat tiga tahapan yang dapat dilakukan oleh seseorang untuk 

memunculkan regulasi diri. Diantaranya yaitu memanipulasi faktor eksternal, 

memonitor serta mengevaluasi tingkah laku internal. Karena pada dasarnya 

regulasi diri terbentuk oleh adanya faktor eksternal serta internal yang saling 

berhubungan. Dalam konteks faktor eksternal mempengaruhi regulasi diri dengan 

dua cara, pertama dengan memberikan standart pribadi untuk mengevaluasi tigkah 
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laku yang didapat dari hasil interaksi. Kedua adalah dengan pemberian penguatan 

Sedangkan dalam konteks faktor internal mempegaruhi regulasi diri dengan tiga 

hal, di antaranya observasi diri terhadap perilaku yang dimunculkannya. 

Selanjutnya adalah pemberian penilaian dari tingkah laku tersebut yaitu tingkah 

laku kita akandibandingkan dengan norma pribadi dan norma pada masyarakat. 

Setelah itu akan mucul reaksi diri, afeksi, hasil dari penilaian tersebut akan 

menentukan apakah akan mendapatkan hukuman atau hadiah scunk dan 

Zimmerman (dalam Dewi 2019). 

Begitu juga dengan mahasiswa, berbagai cara digunakan oleh mahasiswa 

untuk mencari kesuksesan selama menjalani proses perkuliahan di kampus. Salah 

satunya yaitu dengan mengikuti satu atau beberapa organisasi yang ada di lingkup 

kampus, baik itu bersifat ektra kampus maupun intra kampus. Hal tersebut juga 

didukung oleh pihak kampus yang memberikan wadah para mahasiswanya berupa 

kegiatan ekstra serta intra kulikuler demi menunjang terselenggaranya tugas 

akademik yang akan dilakukan para mahasiswanya. Alfiana (dalam Fajar & 

Effendy, 2013). Namun pada kenyataannya tidak semua mahasiswa mengikuti 

kedua program yang diselenggarakan kampus. Sehingga jenis kegiatan mahasiswa 

tidaklah sama. Pastilah keputusan yang mereka ambil dalam mengikuti atau tidak 

sebuah organisasi merupakan salah satu hal yang mereka anggap positif dalam 

menunjang keberhasilan selama berkuliah. Di mana untuk mencapai kesuksesan 

mahasiswa harus melakukan proses regulasi. Perilaku yang mereka munculkan 

harus diatur sedemikian rupa untuk dapat berada di garis yang menjadikan mereka 

sukses dalam berkuliah. Regulasi yang ada dalam diri seorang mahasiswa harus 

mampu mengendalikan faktor-faktor luar maupun dalam dirinya agar mampu 

terhindar dari pengaruh negatif yang pada akhirnya menjadikan mereka gagal 

dalam meraih kesusksesan di Perguruan Tinggi. Mengingat bahwa pada dasarnya 

manusia memiliki kemampuan berfikir yang dapat digunakan untuk memanipulasi 

lingkungan sehingga mengakibatkan perubahan lingkungan serta mampu 

mengatur tingkah lakunya sendiri (Alwisol, 2014). 
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Juga terdapat penelitian oleh Rosa (2018) tentang hubungan antara 

harapan lulus tepat waktu dan regulasi diri pada mahasiswa yang aktif 

berorganisasi. Di mana hasil kesimpulannya yaitu terdapat hubungan yang positif 

antara harapan lulus tepat waktu dan regulasi diri pada mahasiswa yang aktif 

berorganisasi. Ditemukan bahwa mahasiswa yang menjadi subjek penelitian ini 

yang memiliki harapan lulus tepat waktu yang tinggi juga memiliki regulasi diri 

yang tinggi. Sebaliknya, subjek penelitian yang memiliki harapan lulus tepat 

waktu yang rendah juga memiliki regulasi diri yang rendah. 

Regulasi diri sendiri di pengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 

adalahdari faktor eksternal seseorang yaitu kematangan sosial, ketika seseorang 

secara sosial matang maka orang tersebut bisa meregulasi dirinya dengan baik, 

mahasiswa di dalam berorganisasi tidak bisa hidup sendirian, mahasiswa juga 

membutuhkan teman, atasan, bawahan untuk berinteraksi demi mencapai tujuan 

sehingga dengan adanya interaksi sosial di dalam berorganisasi tersebut, 

kematangan sosial mahasiswa akan terbentuk dan kematangan sosial ini yang 

kemudian berpengaruh terhadap regulasi mahasiswa. Hal ini sejalan dengan teori 

Raj, M (dalam Singh & Thukral, 2012) mendefinisikan kematangan sosial sebagai 

tingkat kemampuan sosial dan kesadaran yang individu sudah capai dan di 

dalamnya mencakup norma norma tertentu yang sesuai dengan kelompok usianya. 

tingkah laku berasal dari pikiran mau melakukan apa saja itu di kontrol oleh 

pikiran sedangkan pikiran butuh asupan pengetahuan dari dunia sosial atau 

pengetahuan sosial, kalau seseorang matang secara sosial maka tentu orang 

tersebut bisa meregulasi dirinya secara baik. Individu di katakan matang secara 

sosial ini ketika hidup sesuai standar msayarakat yang ada di lingkungan tersebut 

sedangkan standar masyarakat ini berpengaruh terhadap regulasi diri dan ini sudah 

jelas bahwa kematangan sosial itu sangat berpengaruh terhadap regulasi diri. 

Porvaznik (2014) Menyatakan bahwa individu dengan kematangan sosial 

yang baik cenderung berhasil untuk mengatasi berbagai macam masalah dengan 

baik. Mereka mampu meregulasi emosinya dan memiliki kemampuan untuk 

berfikir panjang sebelum membuat sebuah tindakan. Dengan demikian bahwa 
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mahasiswa dengan kematangan sosial yang baik akan bisa meregulasi dirinya 

dengan baik pula di dalam berorganisasi. Kemudian dari penelitian Choerunnisa 

dan Fatimah (2015) hubungan antara social influince dengan self regulation pada 

remaja akhir di kota bandung. Social influince memiliki hubungan yang signifikan 

dengan Self regulation pada remaja akhir di Kota Bandung hal ini di karenakan 

self regulation pada remaja akhir di Kota Bandung di pengaruhi oleh perubahan 

pikiran, proses, psikologi, dan perilaku yang di pengaruhi oleh perubahan Social 

influince. Pada penelitian ini demensi yang dominan pada social influince adalah 

peran dan status, sedangkan pada self regulation dimensi yang dominan adalah 

searching. 

Sharma (2017) kematangan sosial di artikan sebagai pembelajaran untuk 

membentuk hubungan dengan keluarga, teman, tetangga, saudara dan juga relasi 

dengan tepat dan benar yang di dalamnya mencakup pengertian bagaimana harus 

menghargai wawenang orang lain. Menurut Ghosh (2018) kematangan sosial 

merupakan istilah yang di gunakan untuk merujuk pada perilaku seseorang sesuai 

dengan tingkatan usia dan standar harapan orang dewasa di lingkungannya. 

Menurut Rao (dalam Srilatha 2012) menjelaskan bahwa kematangan sosial 

seseorang di tentukan tiga aspek pokok yaitu kecukupan pribadi, kecukupan 

interpersonal dan kecukupan sosial. Shah (2012) kematangan sosial merujuk pada 

standar prilaku sesuai yang diharapkan orang dewasa dan merujuk pada tingkah 

laku yang sesuai pada kelompok usia tertentu. Jadi matang secara sosial berarti 

perilaku sesuai standar masyarakat atau sesuai kelompok atau lingkungan tersebut 

apabila di organisasi berarti sesuai dengan kultur dan aturan yang ada di 

organisasi tersebut. 

Karena regulasi diri di dalam organisasi penting, agar supaya mahasiswa 

mencapai apa yang menjadi tujuan organisasi dan individu. Oleh karena itu 

berdasarkan latar belakang yang sudah di paparkan maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh kematangan sosial terhadap 

regulasi diri pada mahasiswa di organisasi himpunan mahasiswa Bangkalan" 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh kematangan sosial 

terhadap regulasi diri mahasiswa di organisasi Himpunan Mahasiswa Bangkalan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas tujuan penelitian 

ini yaitu untuk mengetahuai adanya pengaruh kematangan sosial terhadap regulasi 

diri pada mahasiswa di organisasi Himpunan mahasiswa bangkalan. 

Manafaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat, baik secara teoritis 

maupun manfaat secara praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi pengetahuan ilmu psikologi, khususnya psikologi sosial, psikologi 

kepribadian dan psikologi organisasi tentang peran kematangan sosial terhadap 

regulasi diri pada mahasiswa di organisasi Himpunan mahasiswa bangkalan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan ilmu pengetahuan 

bagi mahasiswa. Memiliki kematangan sosial yang memadai dan positif dalam 

menjalani kehidupan dan mengatasi masalah yang mengarah pada perilaku itu 

akan berpengaruh terhadap regulasi dirinya. Selain itu, memberikan 

pengetahuan pentingnya matang secara sosial dalam kehidupan sehari-hari bagi 

setiap individu untuk mengikuti nilai-nilai yang ada. 

b. Bagi organisasi 

 Sebagai gambaran tentang pengaruh kematangan sosial terhadap regulasi 

diri pada mahasiswa di organisasi himpunan mahasiswa bangkalan sehingga 

nantinya mahasiswa dalam berorganisasi lebih termotivasi dan mempunyai 

regulasi diri yang jelas. 
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c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi khususnya penelitian 

yang berhubungan dengan kematangan sosial, dan regulasi diri 
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